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Tingkat Risiko Teknis Usahatani Padi Akibat Perubahan Iklim di Lahan
Pasang Surut Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten
Banyuasin

Technical Risk Level of Rice Facilities Due to Climate Change in Tidal Land
Telang Sari Village Tanjung Lago District Banyuasin Regency

Rifkah Adelyal, M. Yamin?

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
Jalan Palembang-Indralaya Km.32, Indralaya Ogan Ilir, 30662

Abstract

The aims of this study were (1) to cover the technical risks faced by tidal rice
farmers in the face of climate change in Telang Sari Village, Tanjung Lago District,
Banyuasin Regency. (2) Analyze the level of technical risk and the risk
management value of tidal land farmers in rice farming in Telang Sari Village,
Tanjung Lago District, Banyuasin Regency. (3) Describe the behavior carried out
by farmers in dealing with technical risks of tidal rice farming in Telang Sari
Village, District Tanjung Lago, Banyuasin Regency. The research method used is
survey method. The sampling method used in this research is Simple Random
Sampling. The data used are primary and secondary data. The results of this study
are (1) The risks of climate change that can affect ups and downs of rice farmers in
Telang Sari Village are attacks by plant-disturbing organisms (OPT), floods, and
droughts. However, what can be said to have no effect and occurs every year is the
risk of OPT attacks. The risk of climate change due to flooding in the village does
not reduce production. Meanwhile, drought is very rare in the village. (2) The
technical risk level of farming production on the tidal land of Telang Sari Village
is included in the low category with a CV value <0.5, namely 0.03 and has a lower
limit value (L), namely 5,396.43. The risk management value (NMR) in Telang Sari
Village is 3,267.05 Kg/Halyear. (3) the behavior before planting D is the most
profitable behavior with the highest average income of Rp. 29,862,333.33/Ha/year.
Furthermore, during the planting period behavior group B has the highest average
income of Rp. 31,925,578 /Halyear. Then, the most profitable behavior after the
planting period is the behavior of farmer group D with an income of Rp. 39,142,992
/Halyear.

Keywords: climate change, level of risk, tidal land
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian telah dianggap sebagai bagian penting dalam mendukung
keberadaan manusia sejak zaman dahulu. Hanya bidang ini yang sangat bergantung
pada iklim lingkungan, sumber daya ekosistem, tanah, dan air. Varietas tanaman
padi yang ditemukan di setiap daerah biasanya berbeda karena perbedaan kondisi
iklim, struktur tanah, dan struktur air yang terdapat di sana. Perbedaannya pada
umumnya terletak pada umur tanaman, seberapa besar kualitas hasil beras dan
perlindungan dari gangguan dan penyakit. Tergantung pada varietas yang akan
ditanam, tanaman padi biasanya berumur 100-110 hari saat ditanam, dan
produktivitas hasil mencapai 6-7,8 ton per hektar. (Suryana,2003. Dalam Abdul
2016).

Padi merupakan kebutuhan pokok dalam memenuhi kebutuhan sumber
karbohidrat bagi mayoritas penduduk Indonesia. Seiring bertambahnya jumlah
penduduk maka kebutuhan pangan semakin meningkat, sehingga untuk mencukupi
kebutuhan tersebut sektor pertanian harus dapat meningkatkan produksinya
(Rizkayanti et al., 2014). Menurut Badan Pusat Statistika di Indonesia pada tahun
2021 bahwa luas lahan padi di Indonesia mencapai 10,41 juta hektar dengan rata-
rata produktivitas setiap tahunnya sebesar 54,42 juta ton gabah kering giling
(GKG). Namun, luas areal padi di Indonesia mengalami penurunan sebesar 2,30
persen apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai 10,66
hektar. Penurunan tersebut terjadi akibat adanya konversi lahan menjadi areal
pemukiman warga, industri, dan areal perkebunan, maka dibutuhkan intervensi dari
pemerintah untuk menanggulangi masalah konversi lahan dan meningkatkan
produktivitas dalam rangka mencukupi kebutuhan pangan di Indonesia.

Menurut Badan Pusat Statistika tahun 2021 menyatakan bahwa sumatera
selatan merupakan salah satu wilayah penghasil padi di Indonesia dengan
produktivitas mencapai 51,44 (Kuintal-GKG/Ha). Produksi padi di Sumatera
Selatan mencapai 2.553.443 (Ton-GKG) dengan luas panen padi 496.242 hektar.

Lahan usahatani padi tersebut terdiri dari lahan pasang surut, irigasi, rawa



lebak, dan pasang surut. Adapun luas panen, produksi dan produktivitas padi di
Sumatera Selatan yang disajikan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi Sumatera Selatan Menurut

Kabupaten/Kota 2021
No. Kabupaten Luas Panen Produksi  Produktivitas
Padi (Ha) (Ton-GKG) (Ton/Ha)
1.  Ogan Komering Ulu 2.739,00 12.015,00 4,387
2. Ogan Komering llir 85.003,00  465.966,00 5,482
3. Muara Enim 11.768,00 47.035,00 3,997
4, Lahat 13.709,00 66.002,00 4,815
S. Musi Rawas 20.353,00 120.026,00 5,897
6.  Musi Banyuasin 31.472,00  149.203,00 4,741
7.  Banyuasin 184.835,00  887.256,00 4,800
8.  Ogan Komering Ulu 7.698,00 44.654,00 5,801
Selatan
9.  Ogan Komering Ulu 95.809,00  574.966,00 6,001
Timur
10. Ogan llir 18.404,00 76.856,00 4,176
11. Empat Lawang 10.706,00 45.149,00 4,217
12. Panukal Abab Lematang 3.900,00 16.784,00 4,304
lir
13. Musi Rawas Utara 2.926,00 12.472,00 4,262
14. Palembang 2.475,00 10.301,00 4,162
15.  Prabumulih 37,00 143,00 3,865
16. Pagar Alam 2.705,00 14.594,00 5,395
17.  Lubuk Linggau 1.704,00 9.021,00 5,294
Sumatera Selatan 496.242,00 2.552.443,00 5,144

Sumber: Badan Pusat Statistik , 2021

Tabel 1.1. diatas menunjukkan bahwa Kabupaten Banyuasin merupakan
kabupaten yang memiliki produksi dan luas panen terbesar di Sumatera Selatan.
Luas panen padi di kabupaten banyuasin sebesar 184.835,00 hektar dengan
produksi padi yang mencapai 887.256,00 (Ton-GKG). Dengan demikian, dapat
diketahui bahwa Kabupaten Banyuasin memiliki produktivitas mencapai 48,00
(Ton/Hektar). Kabupaten Banyuasin memiliki 19 kecamatan yang memproduksi
padi salah satunya Kecamatan Tanjung Lago. Tanjung Lago memiliki 15 desa yang
melakukan usahatani padi. Adapun Luas tambah tanam komoditi padi di

Kecamatan Tanjung Lago dapat ditunjukkan sebagai berikut.



Tabel 1.2. Luas Tambah Tanam Komoditi Padi Kecamatan Tanjung Lago Menurut

Desa 2021.

No Desa Luas Tambah Tanam (Ha)
1. Tanjung Lago 650
2. Srimenanti 600
3. Sebalik 4.150
4. Kualo Puntian 725
5. Sukatani 650
6. Sukadamai 179
7. Telang Sari 1.089
8. Bangunsari 1.567
9. S. Mekar Mukti 696

10. Manggaraya 572

11. Telang Sari 842

12. Muliasari 1.159

13. Muarasugih 127

14. Purwosari 634

15. Bunga Karang 750

Jumlah 14.390

Sumber: BPP Tanjung Lago 2021

Berdasarkan Tabel 1.2. Desa Telang Sari merupakan salah satu desa di
Kecamatan Tanjung Lago yang memiliki usahatani padi dengan luas tambah tanam
sebesar 1.089 hektar. Menurut (BPP Tanjung Lago, 2021), Desa Telang Sari adalah
desa yang sebagian besar masyarakatnya merupakan petani padi pada lahan pasang
surut dengan padi yang dapat dihasilkan sebesar 6 ton (GKG) padi per 1 hektar
lahan. Desa Telang Sari merupakan desa yang memiliki tipe lahan pasang surut.
Lahan pasang surut merupakan lahan pertanian yang kebutuhan air tanaman hanya
dapat dipenuhi dari curah hujan karena tidak mendapat suplai air dari irigasi,
sehingga kondisi ini menyebabkan sering terjadinya kegagalan panen atau hasil
panen tidak maksimal karena terjadi kekurangan air (Jonizar & Martini, 2016).

Pada usahatani padi di Desa Telang Sari terdapat beberapa risiko yang dapat
menurunkan produktivitas padi antara lain frekuensi banjir, kekeringan dan
serangan hama penyakit yang saat ini menjadi masalah yang semakin kompleks
dalam situasi perubahan iklim yang sulit diprediksi karena kebutuhan untuk tetap
menyediakan beras dengan jumlah yang cukup untuk dikonsumsi masyarakat.salah
satunya adanya perubahan iklim (Suharyanto et al., 2015).

Perubahan iklim dalam usahatani padi mengakibatkan adanya risiko teknis
yaitu penurunan produksi tanaman padi yang berdampak langsung terhadap



ketahanan dan pasokan pangan. Tingkat risiko akibat perubahan iklim ini adalah
terjadinya penurunan produksi yang diakibatkan oleh produktivitas tanaman padi
yang rendah, gagal panen, dan adanya penurunan luas lahan pertanian akibat
perubahan iklim (Ruminta, 2016).

Berdasarkan penjabaran yang telah diuraikan pada latar belakang diatas,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai tingkat risiko teknis
usahatani padi akibat perubahan iklim di lahan pasang surut Desa Telang Sari

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan di latar belakang sebelumnya, maka penelitian ini
memiliki rumusan masalah sebagai berikut:

1. Risiko teknis apa saja yang dihadapi petani lahan pasang surut dalam
menghadapi adanya perubahan iklim yang terjadi pada usahatani padi di Desa
Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin?

2. Bagaimana tingkat risiko teknis dan nilai manajemen risiko petani pasang surut
dalam melakukan usahatani padi di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago
Kabupaten Banyuasin?

3. Bagaimana perilaku yang dilakukan petani dalam menghadapi risiko teknis
usahatani padi lahan pasang surut di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago

Kabupaten Banyuasin?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah uraikan di atas, maka tujuan yang
akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi risiko teknis yang dihadapi petani padi lahan pasang surut
dalam menghadapi adanya perubahan iklim yang terjadi di Desa Telang Sari
Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

2. Menganalisis tingkat risiko teknis dan nilai manajemen risiko petani lahan
pasang surut dalam melakukan usahatani padi di Desa Telang Sari Kecamatan

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.



3. Mendeskripsikan perilaku yang dilakukan petani dalam menghadapi risiko
teknis usahatani padi lahan pasang surut di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung

Lago Kabupaten Banyuasin.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Memberikan informasi dan menambah pengetahuan terkait tingkat risiko
usahatani padi akibat perubahan iklim pada lahan pasang surut khususnya di
Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

2. Sebagai bahan referensi atau literatur bagi pihak lain yang membutuhkan
informasi dan data yang relevan untuk penelitian selanjutnya.

3. Sebagai bahan pertimbangan dan memberikan gambaran kepada pembaca yang
membutuhkan informasi terkait petani dan usahatani padi pada kondisi adanya
perubahan iklim di lahan pasang surut.

4. Diharapkan dapat menjadi bahan rujukan kepada pihak terkait yang tertarik
untuk membantu dalam meningkatkan kualitas pertanian khususnya petani dan
usahatani padi.
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